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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia. Berdasarkan hitungan resmi 

terakhir, kepulauan ini terdiri dari 18.108 pulau, yang tersebar di antara pulau pegunungan 

Breueh di barat dan Pulau Sibir kecil di Teluk Humboldt (Teluk Yos Sudarso) di timur, 

dan antara Miangas di utara dan Dana di Selatan. Ukuran pulau-pulau di Indonesia berkisar 

dari New Guinea, Borneo dan Sumatra, masing-masing pulau terbesar kedua, ketiga dan 

keenam di dunia, hingga pulau-pulau kecil yang hanya memiliki nama lokal. 

 

Gambar 1. 1 Peta Indonesia 

Sumber: Internet 

Terletak antara garis bujur 97°BT dan 141°BT dan antara garis lintang 6°LU dan 

11°LS, Indonesia terdiri dari 2,8 juta kilometer persegi perairan (termasuk 92.877 

kilometer persegi perairan darat) dan 1.826.440 kilometer persegi daratan (Ford, 
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2015). Jika Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia, yang membentang di luar nusantara, 

dimasukkan. Karakter kepulauan Indonesia menciptakan dua masalah pemerintahan yang 

berbeda namun saling terkait. Pertama, dengan memisahkan daratan Indonesia menjadi 

pulau-pulau, laut menciptakan tantangan khusus dalam komunikasi, koordinasi, dan 

bahkan identitas. Mengatur daratan menjadi lebih sulit dengan adanya campur tangan 

laut. Kedua, laut yang terletak di antara dan di sekitar pulau-pulau tersebut perlu 

diatur. Lautan ini merupakan sumber daya strategis, ekonomi dan budaya utama bagi 

Indonesia; mereka tidak dapat diabaikan, namun mengatur zona maritim menimbulkan 

kesulitan praktis yang sangat besar. 

Setiap negara tentunya memiliki sistem pertahanan negara nya sendiri, tidak 

terkecuali Indonesia. Negara Indonesia sendiri tentu memiliki strategi dalam sistem 

pertahanannya demi mencapai keamanan serta kedamaian untuk negara nya. Secara umum 

diplomasi pertahanan menjadi salah satu bentuk strategi Indonesia dalam menciptakan 

kedaulatan negara nya. Diplomasi pertahanan dapat didefinisikan sebagai penggunaan 

angkatan bersenjata dan infrastruktur terkait pada masa damai sebagai alat pendukung 

utama untuk mencapai tujuan utama politik luar negeri dan pertahanan negara.  

Melalui Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan 

Negara secara tegas menyatakan bahwa pertahanan negara adalah segala upaya untuk 

mempertahankan kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Indonesia sendiri 

merupakan negara yang memiliki komitmen dan kepedulian terhadap pelaksanaan tatanan 

dunia internasional dan perdamaian abadi dalam hal ini Indonesia tentunya menghindari 

penggunaan hard power dalam menghadapi ancaman dari negara lain sesuai dengan 
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landasan dasar pembukaan UUD 1945. Indonesia menempatkan diplomasi sebagai garis 

pertahanan pertama. Namun, diplomasi pertahanan untuk menjaga dan mencapai 

kepentingan nasional tidak lepas dari seberapa besar kekuatan nasional yang 

dimiliki. Salah satu dari sembilan kekuatan nasional, mengacu pada Morgenthau, adalah 

kemampuan militer (Leparticle, 2016).  

Sejak 2006 GlobalFirepower (GFP) telah menyediakan tampilan analitik unik dari 

data mengenai 145 kekuatan militer modern. Peringkat GFP didasarkan pada potensi 

kemampuan perang masing-masing negara di darat, laut, dan udara yang dilakukan dengan 

cara konvensional. Indeks GFP menunjukkan Indonesia sebagai Top 15 kekuatan dunia. 

Untuk tahun 2023, Indonesia berada di peringkat 13 dari 145 negara yang dipertimbangkan 

untuk tinjauan tahunan GFP. (2023 Military Strength Ranking, n.d.) 

Table 1. 2 Global Fire Power Rankings 

 

Indonesia sendiri merupakan satu-satunya negara di kawasan ASEAN yang masuk 

dalam Top 15 kekuatan dunia. Namun, dibalik itu Indonesia harus tetap mempertahankan 
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kedaulatan, keamanan serta pertahanan yang dimiliki saat ini agar dapat terhindar dari 

berbagai potensi ancaman dari negara lain. Mearsheimer (Manurung, 2022) mengatakan 

militer adalah kekuatan sebenarnya bagi suatu negara. Oleh karena itu, kekuatan militer 

perlu ditingkatkan dalam kemampuan serangan dan pertahanan sejalan dengan kebutuhan 

untuk memperkuat diplomasi pertahanan dalam hubungan internasional salah satunya 

adalah memperkuat hubungan dan kerja sama pertahanan bilateral secara strategis. Ini 

termasuk meningkatkan hubungan bilateral melalui kerja sama pertahanan dan 

meningkatkan kapasitas militer untuk berkontribusi pada operasi misi perdamaian di 

negara-negara yang menghadapi konflik (Manurung, 2022).  

Amerika Serikat menempati peringkat pertama pada Indeks Global Fire Power 

karena menunjukkan angka-angka yang unggul dalam kategori material, keuangan, dan 

sumber daya utama. Negara ini memimpin dunia secara teknologi dan maju dalam sektor 

medis, kedirgantaraan, dan komputer / telekomunikasi utama sambil mempertahankan 

keunggulan di beberapa pasar industri utama yang memungkinkan tingkat kemandirian 

tertentu. Sehingga, Indonesia dan Amerika Serikat menjalin hubungan diplomatis yang 

cukup baik, hal ini dapat dilihat dari dimulai nya hubungan kerja sama antara Indonesia 

dan AS ini dilakukan sejak tahun 1949 hingga saat ini di berbagai bidang, seperti bidang 

ekonomi, keamanan serta pertahanan. Hal ini tentu nya dapat mencapai salah satu 

kepentingan Indonesia yaitu untuk pertahanan serta keamanan negara nya. Seperti 

misalnya gangguan dari negara Tiongkok, walaupun Indonesia sendiri memiliki hubungan 

yang cukup baik dengan Tiongkok akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa akan 

ada permasalahan terkait klaim teritorial laut dari Tiongkok, yaitu Laut China Selatan. 

Dimana Tiongkok mengklaim teritorial laut nya hanya berdasarkan “Nine Dash Line” 



DAFTAR ISI 

5 
 

 

 

yang mengakibatkan beberapa pulau dan teritorial yang seharusnya milik Indonesia secara 

ZEE namun di klaim oleh pihak Tiongkok.  

Setiap negara tentu memiliki cara tersendiri untuk keamanan nasional nya masing-

masing yang dapat dicapai melalui hubungan diplomatik antar negara salah satunya yaitu 

kerjasama pertahanan. Seperti hal nya, Indonesia dan Amerika Serikat melakukan 

kerjasama diberbagai bidang untuk mencapai kepentingan masing-masing bagi negara nya. 

Salah satu dari sekian banyak kerjasama bilateral antara Indonesia dan Amerika Serikat 

ialah pada bidang militer pertahanan. Melalui latihan bersama Garuda Shield sebagai 

bentuk diplomasi pertahanan untuk meningkatkan confidence building measures, capacity 

building serta meningkatkan kemampuan profesional para tentara agar sesuai dengan HAM 

juga demokrasi. Garuda Shield sendiri merupakan sebuah kegiatan kerjasama Indonesia 

dan Amerika Serikat dalam bidang militer yang diusung oleh TNI sebagai bentuk 

diplomasi pertahanan.  

Latihan gabungan ini telah berlangsung sejak tahun 2007 silam dan setiap tahun 

nya akan dilakukan latihan bersama selama dua minggu di Indonesia. (Amaral, 2021). 

Dalam artikel U.S. Embassy & Consulates in Indonesia yang berjudul Indonesia, United 

States, and Partner Nations Ready for Super Garuda Shield 2022 menjelaskan juga bahwa 

latihan ini akan menampilkan pertukaran profesional dan budaya yang memperkuat 

kemitraan AS-Indonesia melalui pembelajaran dan pelatihan bersama. Pelatihan, 

pertukaran akademik, dan lokakarya pengembangan profesional yang berfokus pada 

tingkat korps dan di bawahnya akan berfokus pada bidang-bidang seperti bantuan 
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kemanusiaan dan bantuan bencana, serta memerangi ancaman konvensional, 

nonkonvensional, dan hibrida.  

Dalam artikel jurnal yang berjudul The Garuda Shield 15/2021 yang ditulis oleh 

Hendra Manurung itu menurutnya bahwa Garuda Shield ini dibuat untuk meningkatkan 

hubungan bilateral antara negara Indonesia dan Amerika Serikat dalam bidang militer juga 

untuk meningkatkan capacity building untuk negara pasukan perdamaian PBB (Manurung, 

2022). Indonesia sendiri merupakan negara yang berkomitmen akan konsep bebas aktif, 

dalam hal ini latihan gabungan ini tidak hanya menunjukkan bahwa  Indonesia dan 

Amerika Serikat memiliki kedekatan serius namun dalam latihan bersama ini negara 

Indonesia tidak menutup kemungkinan untuk negara lain bergabung.  

Pada latihan ke enam belas tahun 2022 ini latihan ini berada di bawah empat belas 

bendera negara baik itu dari negara peserta seperti Indonesia, AS, Jepang, Australia dan 

negara lain nya sebagai negara peninjau. Hal ini tentu untuk menunjukkan bahwa 

Indonesia merupakan negara bebas aktif, yang mana sebelumnya Indonesia pernah 

bekerjasama dalam bidang militer dengan Tiongkok yang dikenal dengan “Sharp Knife”. 

Dalam artikel jurnal berujudul ‘Garuda Shield’ vs ‘Sharp Knife’: Operationalising 

Indonesia’s Defence Diplomacy  yang ditulis oleh Frega Wenas Inkiriwang menjelaskan 

terkait perbedaan antar kedua latihan bersama ini yaitu berbeda pada fokus pelatihannya. 

(Inkriwang, 2021). Latihan yang terjalin sejak tahun 2007 ini memiliki perbedaan setiap 

tahun nya dalam tema yang diusung yaitu peningkatan kapasitas operasional tentara 

perdamaian PBB dengan menyesuaikan standar PBB atau dengan tema Peace Support 

Operations. Namun, terdapat perbedaan yang cukup signifikan terjadi selama 3 tahun 
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terakhir dalam latihan gabungan ini, yaitu ada nya pandemi covid-19 yang cukup 

meggeparkan dunia akan kedatangan nya. Hal ini cukup menarik, dimana banyak pro dan 

kontra terjadi atas kedatangan tentara AS ke Indonesia di tengah-tengah pandemi virus 

covid-19 yang melanda Indoneisa. Dalam hal ini Indonesia cukup mengambil resiko yang 

besar hanya untuk melakukan latihan gabungan ini dan mempersiapkan nya secara baik 

sesuai dengan sebelum-sebelumnya.  

Pada dasarnya, dalam perumusan bentuk kerja sama dan latihan bersama dengan 

negara sahabat, TNI AD mengawali dengan dilaksanakannya kegiatan Army Staff Talks 

yang mana delegasi TNI AD terdiri dari perwakilan personel di bidang intelijen, latihan 

dan personel. Bersama dengan perwakilan delegasi negara sahabat, lalu akan dihasilkan 

MoM (minutes of meeting) dari kegiatan AST sebagai dasar pelaksanaan program di tahun 

berikutnya. 

Terkait kegiatan Garuda Shield, dokumen kerja sama yang dilakukan didasarkan 

hasil minutes AST untuk kemudian dalam proses perencanaannya terbagi dalam 4 

fase/tahap sebagai berikut: 

a. Pertama adalah Concept Development Conference (CDC). Kegiatan ini merupakan 

kegiatan perencanaan garis besar bagaimana rencan latihan Garuda Shield akan 

dilaksanakan.  

b. Kedua adalah Initial Planning Conference (IPC). Kegiatan ini merupakan tindak 

lanjut dari kegiatan pertama dengan langsung mengecek ke tempat pelaksanaan 

latihan guna merencanakan lebih rinci terkait teknis pelaksanaan latihan dan 

administrasi pendukung latihan. 
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c. Ketiga adalah Middle Planning Conference (MPC). Setelah rancangan kegiatan 

terbentuk, MPC akan mewadahi berbagai perkembangan penyiapan perencanaan 

latihan sebelum pelaksanaan rapat perencanaan akhir. Penyiapan kegiatan pada 

tahap ini sudah mencapai 75 % s.d. 85 %. 

d. Tahap akhir adalah Final Planning Conference (FPC) dimana perencanaan yang 

dibuat siap untuk dieksekusi. 

Namun, demikian dengan perkembangan kemitraan antar negara. Latihan gabungan 

militer Garuda Shield pada tahun 2022 ini memiliki perbedaan dari tahun-tahun 

sebelumnya yang cukup signifikan. Dari yang sebelumnya hanya ada Indonesia dan 

Amerika Serikat saja yang menjadi anggota peserta lalu pada tahun 2022 mengalami 

perubahan dengan adanya penambahan anggota negara peserta dan negara peninjau 

sebanyak 14 negara tergabung yang ikut hadir dalam pelaksanaan latihan gabungan 

tersebut. Akan tetapi, hanya Indonesia, Amerika Serikat, Singapura, Australia dan Jepang 

yang melakukan latihan militer. Negara lainnya seperti Kanada, Prancis, India, Malaysia, 

Selandia Baru, Republik Korea, Papua Nugini, Timor Leste, dan Inggris hanya sebagai 

negara peninjau pada saat latihan gabungan Garuda Shield tahun 2022 kemarin.  

Dengan kemajuan serta perkembangan kemitraan dan peningkatan kompleksitas 

latihan, sejak tahun 2022, Garuda Shield berkembang menjadi latihan gabungan bersama 

yang terdiri dari matra darat, laut, serta udara. Melalui ini sandi latihan juga berubah 

menjadi Latmagab Super Garuda Shield dengan TNI sebagai supervisornya. Latihan 

gabungan Garuda Shield ini dilakukan selama dua minggu setiap tahun nya di bawah dua 

bendera negara dan dihadiri oleh para peserta yaitu Army US dan TNI. Selama 
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pelaksanaan latihan gabungan Garuda Shield ini dilaksanakan di tiga tempat berbeda yaitu, 

di pelatihan Baturaja, Amborawang serta Pulau Batam.  

Berdasarkan dari apa yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas bahwa 

Indonesia telah melakukan kerjasama pertahanan sebagai bentuk hubungan diplomatik 

internasional nya. Dimana Garuda Shield merupakan salah satu bentuk dari kerjasama 

pertahanan antara Indonesia dan Amerika Serikat yang terjalin sejak tahun 2007. Namun, 

diplomasi pertahanan melalui Garuda Shield mengalami perkembangan pada tahun 2022 

dengan melibatkan negara lain yang berada di kawasan Indo-Pacom.  Maka dari itu dalam 

penelitian kali ini akan berfokus pada bagaimana diplomasi pertahanan Indonesia dapat 

diwujudkan dalam kerjasama pertahanan Garuda Shield pada tahun 2022. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan penulis diatas maka penulis akan 

membuat rumusan masalah yaitu “Bagaimana peran Garuda Shield dapat di wujudkan 

dalam diplomasi pertahanan Indonesia pada tahun 2022 ?” 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Menganalisis peran Garuda Shield dapat di wujudkan dalam diplomasi pertahanan 

Indonesia pada tahun 2022. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat :  

a. Manfaat akademis : 

Bertujuan untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi mahasiswa/i Hubungan 

Internasional, Universitas Sriwijaya, dalam hal diplomasi  khususnya dalam bidang 
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pertahanan yang dilakukan oleh Indonesia dan Amerika Serikat melalui Garuda 

Shield. 

b. Manfaat praktis :  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

kontribusi bagi penstudi Ilmu Hubungan Internasional terkhusus kepada pihak-

pihak yang terkait dengan kajian diplomasi pertahanan Indonesia-AS. Penelitian ini 

diharapkan akan menjadi sarana untuk memperdalam strategi guna memperdalam 

strategi Indonesia dalam melangsungkan kerjasama pada bidang keamanan dan 

pertahanan. 
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